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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil dan pembahasan dari penelitian. Sub bab 

hasil akan membahas mengenai sistem yang telah dibuat selama penelitian. Sub bab 

pembahasan akan menjelaskan mengenai sistem yang telah dibuat dengan model 

LSTM dan aplikasi berbasis website yang telah dibuat. 

5.1 Hasil 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan dalam pembuatan aplikasi untuk 

identifikasi anomali pada kesehatan mental. Bagian ini akan membahas hasil 

praproses data, pembuatan model, dan penerapan antarmuka. 

5.1.1 Hasil Praproses Data 

Data yang telah didapatkan dari proses data collection harus dilakukan 

pembersihan terlebih dahulu sebelum diproses untuk latihan model. Preprocessing 

teks adalah membuat dokumen ke dalam format yang mudah dimengerti, 

diprediksi, dan dapat dianalisis oleh mesin melalui berbagai algoritma machine 

learning (Tabassum & Patil, 2020). 

1) Case Folding 

 
Gambar 5.1 Kode Sumber Untuk Case Folding 1 
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Gambar 5.2 Kode Sumber Untuk Case Folding 2 

Gambar 5.1 dan 5.2 adalah kode sumber yang digunakan untuk melakukan 

case folding. Pada fungsi ini dilakukan terlebih dahulu untuk mengubah data 

menjadi huruf kecil. Perubahan data menjadi huruf kecil diperlukan agar ketika data 

diproses menjadi mudah dan menghindari kesalahan pemrosesan data yang 

diakibatkan oleh huruf besar dan huruf kecil. Setelah melakukan perubahan menjadi 

huruf kecil, data akan dibersihkan dengan menghilangkan karakter unik yang ada 

dalam data, html tag, link url, spasi ganda, angka, dan emoji. Penghilangan karakter 

tersebut diperlukan karena karakter-karakter tersebut tidak memiliki nilai untuk 

dilakukan pemrosesan data nantinya. Output dari fungsi ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 5.1 Hasil Case Folding 

Sebelum Sesudah 

whos here with eating disorder and depression 

and anxiety disorder in general?? anyone          

hey 

whos here with eating disorder and depression 

and anxiety disorder in general?? anyone hey 
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Tabel 5.1 merupakan hasil dari perbandingan antara sebelum dan sesudah 

proses case folding dengan menggunakan library ReGex. Pada contoh tersebut 

emoji dihilangkan oleh proses case folding. 

2) Tokenisasi 

 
Gambar 5.3 Kode Sumber Tokenisasi 

Gambar 5.3 merupakan kode sumber yang digunakan proses tokenisasi. 

Tokenisasi dilakukan dengan menggunakan library ReGex. Tokenisasi dilakukan 

dengan cara memisahkan setiap kata dari spasi setiap kata. Output dari fungsi ini 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.2 Hasil Tokenisasi 

Sebelum Sesudah 

whos here with eating disorder and depression 

and anxiety disorder in general?? anyone hey 

[whos, here, with, eating, disorder, and, 

depression, and, anxiety, disorder, in, general, 

anyone, hey] 

Tabel 5.2 merupakan hasil dari perbandingan antara sebelum dan sesudah 

proses tokenisasi dengan menggunakan library ReGex. Pada contoh tersebut 

kalimat dipecah menjadi potongan kata-kata. 

3) Stop Words Removal 

 
Gambar 5.4 Kode Sumber Stop Words Removal 
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Gambar 5.4 merupakan kode sumber yang dilakukan untuk stop words 

removal. Proses ini menghilangkan kata yang tidak memiliki makna atau tidak 

memiliki bobot. Gambar x juga menunjukan ada nya kamus stop words removal 

yang ditambahkan secara manual. Kata-kata tersebut adalah kata-kata yang tidak 

ada pada kamus library NLTK dan menyesuaikan pada kasus yang ada pada 

penelitian. Output dari fungsi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5.3 Hasil Stop Wods Removal 

Sebelum Sesudah 

[whos, here, with, eating, disorder, and, 

depression, and, anxiety, disorder, in, general, 

anyone, hey] 

[eating, disorder, depression, anxiety, disorder, 

general, anyone] 

  Tabel 5.3 merupakan hasil dari perbandingan antara sebelum dan sesudah 

proses stop words removal dengan menggunakan library NLTK. Pada contoh 

tersebut, beberapa kata telah dihilangkan berdasarkan kamus NLTK. 

4) Lematisasi 

 
Gambar 5.5 Kode Sumber Lematisasi 

Gambar 5.5 merupakan kode sumber yang dilakukan untuk lematisasi. 

Proses ini melakukan lematisasi pada data teks di kolom praproses dataframe 

menggunakan library SpaCy. Proses ini mengubah kata menjadi bentuk dasar atau 

kamusnya, yang dapat berguna untuk tugas-tugas seperti pengambilan informasi, 

analisis teks, dan model pembelajaran mesin yang bekerja dengan data teks. Output 

dari fungsi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 



 

42 

 

Tabel 5.4 Hasil Lematisasi 

Sebelum Setelah 

[eating, disorder, depression, anxiety, disorder, 

general, anyone] 

[eat, disorder, depression, anxiety, disorder, 

general, anyone] 

Tabel 5.4 merupakan hasil dari perbandingan antara sebelum dan sesudah 

proses lematisasi dengan menggunakan library SpaCy. Pada contoh tersebut, kata 

eating diubah menjadi kata dasar, yaitu eat. 

Setelah proses praproses sudah selesai, data hasil praproses akan disimpan 

dalam bentuk file berformat json dan dilakukan proses penyaringan data dengan 

syarat dalam satu data memiliki minimal 4 indeks array. Proses penyaringan 

selesai, file akan disimpan dalam file berformat json dan sekaligus dibuat sebagai 

file tokenisasi untuk latihan model nantinya dengan file berformat pickle dari 

library pickle. Berikut adalah kode sumber untuk menyimpan file hasil praproses 

dan pembuatan tokenisasi. 

 
Gambar 5.6 Kode Sumber Menyimpan Json 

Gambar 5.6 merupakan kode sumber untuk menyimpan hasil praproses ke 

dalam file berformat json dictionary. Data json ini nantinya akan digunakan ke 

tahap selanjutnya, yaitu proses penyaringan data. 
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Gambar 5.7 Kode Sumber Penyaringan Data 

Gambar 5.7 merupakan kode sumber untuk proses penyaringan data. Kode 

ini akan menyaring data yang tidak memiliki indeks array sebanyak 4 indeks. Hal 

ini bertujuan menghapus data yang memiliki array kosong dan kalimat yang tidak 

memiliki makna. Setelah disaring, data akan disimpan dalam format file json 

kembali. 

 
Gambar 5.8 Kode Sumber Menyimpan Tokenisasi 
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Gambar 5.8 merupakan kode sumber untuk menyimpan hasil praproses 

menjadi tokenisasi yang akan digunakan untuk melatih model. Tokenisasi ini 

disimpan dengan menggunakan library pickle yang tersedia pada python. 

5.1.2 Hasil Pembuatan Model 

Pembuatan model dilakukan dengan proses labeling dataset dan 

transformasi data terlebih dahulu. Berikut merupakan penjelasan langkah-langkah 

pembuatan model. 

1) Pelabelan Dataset 

 
Gambar 5.9 Kode Sumber Pelabelan Data 

Gambar 5.9 merupakan kode sumber untuk pelabelan data secara otomatis 

berdasarkan daftar kata kunci yang ada di dalam array. Terdapat 111 kata kunci 

yang digunakan dalam proses pelabelan. Kata kunci dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 5.5 Daftar Kata Kunci 

Kata Kunci 

1 anxiety borderline abandon fear 

2 disorder bpd forsake mistake 

3 personality substance reject nothing 

4 deficit sud desperation underappreciate 

5 hyperactivity addiction anguish problem 

6 adhd drug agony angry 
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7 posttraumatic alcoholism sacrifice pressure 

8 stress panic void overthinking 

9 ptsd gad lost doubt 

10 depression dissociative tired disappoint 

11 bipolar suicide anxious fail 

12 obsessive suicidal pretending alone 

13 compulsive threat stigma hate 

14 ocd die loneliness insult 

15 autism death pointless meaningless 

16 spectrum selfharm worthlessness suffer 

17 schizophrenia possessions hallucinations stupid 

18 schizo kill confusion struggle 

19 psychotic crisis paranoia abuse 

20 psychosis useless neglect unhelpful 

21 anorexia nervosa helplessness distrustful emotional 

22 anorexia guilt unworthy trauma 

23 nervosa blame isolation injury 

24 bulimia nervosa overwhelmed difficult inadequacy 

25 bulimia shame afraid dead 

26 unhealthy betray negative issue 

27 tear intrusive hurt uncomfortable 

28 cry terrible depressive fear 

29 anxiety borderline abandon mistake 

30 disorder bpd forsake  

Tabel 5.5 merupakan 111 kata kunci yang digunakan untuk proses 

pelabelan. Data yang memiliki kata kunci ini akan diberikan label 1, sedangkan data 

yang tidak memiliki kata kunci akan diberikan label 0. Kata kunci yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah divalidasi oleh Bapak Aries Yulianto, S.Psi., M.Si. selaku 

Kepala Program Studi dan Dosen Psikologi, Fakultas Humaniora dan Bisnis, 

Universitas Pembangunan Jaya. Menurut Bapak Aries, kata kunci yang kurang 
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memenuhi sebagai kata kunci negatif adalah personality dan emotional, hal ini 

karena kata tersebut memiliki arti yang netral dibandingkan kearah negatif. 

 
Gambar 5.10 Hasil Proses Pelabelan Data 

Gambar 5.10 merupakan hasil dari proses pelabelan data. Gambar tersebut 

menampilkan data dengan label 0 memiliki jumlah sebanyak 6964 dan data dengan 

label 1 memiliki jumlah sebanyak 8514. Data label 1 memiliki jumlah data 22.27% 

lebih banyak dari label 0. Jumlah data tersebut cukup dan dengan jumlah label 1 

lebih banyak akan membuat model lebih memahami data dengan label 1 lebih baik. 

2) Transformasi Data 

 
Gambar 5.11 Hasil Transformasi Data 

Gambar 5.11 merupakan hasil dari transformasi data dari teks menjadi 

numerik. Data yang sudah menjadi numerik ini akan digunakan untuk latihan 

sebagai input lapisan word embedding pada model. Fungsi texts_to_sequences() 

digunakan untuk melakukan tokenisasi dataset menggunakan tokenisasi yang sudah 

dibuat dengan pickle. Fungsi pad_sequences() digunakan untuk mengubah teks 
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menjadi angka dan menyamaratakan panjang setiap data. Jika ada data yang terlalu 

pendek, maka fungsi tersebut akan memberikan angka 0 agar panjang vector data 

sama rata. 

3) Latihan dan Validasi Model 

Proses fase pelatihan model dilakukan berdasarkan data yang sudah 

disiapkan dari proses sebelumnya. Proses latihan ini akan menggunakan arsitektur 

LSTM. Proses latihan ini akan menggunakan teknik k-fold cross-validation. Proses 

cross-validation ini akan memecah dataset sebanyak nilai k (dalam penelitian ini 

bernilai k=4) yang nantinya masing-masing fold akan digunakan sebagai latihan 

dan validasi secara bergantian. Semisal fold 1 digunakan sebagai data validasi, 

maka fold 2, 3 dan 4 akan digunakan sebagai data latihan. Proses ini akan berulang 

sebanyak epochs yang sudah ditentukan untuk setiap fold nya. Hal ini bertujuan 

untuk melakukan validasi yang lebih lanjut dan mengetahui kinerja model dapat 

bekerja secara konsisten atau tidak ketika data validasi dan latihan yang digunakan 

berubah. 

 
Gambar 5.12 Kode Sumber Pembuatan Model 

Gambar 5.12 merupakan kode sumber dari pembuatan model. Nilai input 

dari lapisan embedding adalah 5000 sesuai dengan proses transformasi data 

sebelumnya dan output lapisan embedding adalah 100. Setelah memasuki lapisan 

embedding data akan masuk ke lapisan LSTM yang mengambil input dari lapisan 

embedding dan menghasilkan output dengan dimensi yang sama (Nugroho, Akbar, 

Suksmawati, & Istiada, 2021). Lapisan LSTM memiliki 16unit input dan output 

untuk proses data selama fase latihan. Setelah selesai melakukan proses data pada 

lapisan LSTM, data akan masuk ke lapisan dropout dengan nilai 0,5. Lapisan 

dropout akan menghentikan proses latihan sebanyak 50% dari output lapisan 

sebelumnya secara acak untuk mencegah adanya overfitting sebelum data dilempar 
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ke lapisan selanjutnya. Lapisan terakhir dengan fungsi aktivasi sigmoid. Fungsi 

aktivasi sigmoid memiliki output dengan rentang 0 sampai 1 (Firmansyah, Ilyas, & 

Kasyidi, 2020). Rentang nilai 0 sampai 1 ini membuat aktivasi sigmoid cocok untuk 

membuat sebuah probabilitas pada suatu data. Hyperparameter yang digunakan 

dalam pembuatan model adalah epochs 3 dan batch size 16. 

5.1.3 Hasil Penerapan Antarmuka 

Model untuk identifikasi anomali pada kesehatan mental sudah berhasil 

dibuat. Langkah selanjutnya adalah untuk membuat tampilan untuk menyajikan 

data dan pembuatan form input yang dapat digunakan oleh pengguna nantinya. 

 
Gambar 5.13 Antarmuka Dataset 

Gambar 5.13 merupakan hasil antarmuka untuk menampilkan dataset yang 

digunakan dalam penelitian. Pengguna dapat melihat seluruh dataset yang ada 

sekaligus mengunduhnya dengan file berformat csv. Fitur unduh file ini merupakan 

fitur yang disediakan oleh streamlit. 
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Gambar 5.14 Antarmuka Datatest 

Gambar 5.14 merupakan hasil antarmuka untuk menampilkan datatest yang 

digunakan dalam penelitian sebagai contoh prediksi model. Pengguna dapat melihat 

seluruh datatest yang ada sekaligus mengunduhnya dengan file berformat csv. 

 
Gambar 5.15 Antarmuka Kata Kunci 
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Gambar 5.15 merupakan antarmuka yang digunakan untuk menampilkan 

data kata kunci yang muncul pada datatest yang digunakan. Tampilan ini 

dibutuhkan untuk melihat dari kata kunci yang disediakan, kata kunci manakah 

yang sering muncul dalam datatest. Kata kunci yang tidak memiliki data tidak akan 

ditampilkan pada tabel tersebut. Pengguna dapat melihat seluruh kata kunci yang 

muncul pada tabel dan pengguna dapat mengunduh data kata kunci yang muncul 

dengan format file csv. 

 
Gambar 5.16 Antarmuka Hasil Identifikasi Datatest Pratinjau 

 
Gambar 5.17 Antarmuka Hasil Identifikasi Lengkap 
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Gambar 5.16 merupakan antarmuka untuk menampilkan hasil prediksi 

model. Gambar 5.17 merupakan tabel apabila tampilan diperluas hanya untuk 

menampilkan tabel. Tabel akan menampilkan data komentar, label, dan hasil 

prediksi dari komentar. Seperti halnya tabel lain, pengguna dapat mengunduh data 

yang ada di tabel dengan format csv. 

 
Gambar 5.18 Antarmuka Bagan 

Gambar 5.18 adalah antarmuka untuk menampilkan bagan data dengan tipe 

bagan batang. Antarmuka ini juga akan menampilan ringkasan data dalam bentuk 

tabel untuk penyampaian informasi yang lebih mudah. 
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Gambar 5.19 Antarmuka Form 

Gambar 5.19 adalah antarmuka untuk menampilkan form input pengguna. 

Pada antarmuka ini pengguna akan memasukan data melalui form yang sudah 

disediakan. Ketika data input berhasil diproses oleh model, aplikasi akan 

menampilkan hasil prediksi di bawah form input. Data yang ditampilan setelah 

proses data adalah komentar yang dimasukan, hasil prediksi komentar, dan hasil 

label yang diberikan oleh aplikasi. 

5.2 Pembahasan 

Pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan dalam pembuatan aplikasi 

untuk identifikasi anomali pada kesehatan mental. Bagian ini akan membahas 

pengujian black box, white box, dan confusion matrix. Penjelasan pengujian black 

box dan white box akan dijelaskan secara naratif deskriptif tanpa mengulang 

kembali tangkapan layer atau kode sumber yang sudah dijelaskan pada sub bab 

hasil. Sedangkan pengujian confusion matrix akan dijelaskan dengan menghitung 

rumus dan hasil perhitungan. 

5.2.1 Pengujian Black Box 

Setelah melakukan pengujian menggunakan metode black box, hasilnya 

menunjukan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Seluruh 
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proses pengujian aplikasi yang sudah dirancang pada bab sebelumnya telah berhasil 

berjalan dimulai dengan menampilkan data yang disediakan ketika pengguna 

pertama kali mengakses aplikasi, menampilkan data pada saat sedang memasukan 

data pada form, dan ketika pengguna menekan tombol submit, maka aplikasi akan 

memproses data komentar dengan model yang sudah dibuat dan menampilkan 

kembali hasilnya kepada pengguna. Semua skenario pengujian black box sudah 

berjalan sesuai yang diharapkan. Aplikasi ini juga sudah diuji oleh Bapak Aries 

Yulianto, S.Psi., M.Si. selaku Kepala Program Studi dan Dosen Psikologi, Fakultas 

Humaniora dan Bisnis, Universitas Pembangunan Jaya. Menurut Bapak Aries, hasil 

dari sistem sudah cukup baik dalam penentuan kondisi namun masih ada beberapa 

hasil identifikasi yang dirasa kurang sesuai menurutnya. Selain itu beliau juga 

mengatakan bahwa aplikasi ini bisa digunakan sebagai deteksi indikasi kondisi 

seseorang berdasarkan apa yang orang lain sampaikan melalui komentar. Secara 

psikologi, apa yang diungkapkan oleh seseorang itu termasuk memberikan indikasi 

terhadap situasi yang dihadapinya, namun untuk penilaian tidak boleh langsung 

dihukumi atau di-judge, tetap membutuhkan penilaian lebih lanjut oleh 

professional. 

5.2.2 Pengujian White Box 

Dalam melakukan pengujian white box, Peneliti telah membuatkan 

rancangan pengujian white box pada bab sebelumnya. Rancangan ini dimulai dari 

pengujian fungsi praproses, penyimpanan token, pemuatan model dan tokenisasi, 

dan pemrosesan input yang dilakukan pengguna. Seluruh rancangan pengujian 

white box telah berjalan sesuai dengan yang telah dirancang pada bab sebelumnya 

tanpa adanya kendala. 

5.2.3 Pengujian Confusion Matrix 
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Gambar 5.20 Hasil Confusion Matrix Library Sklearn 

Gambar 5.20 merupakan hasil confusion matrix yang dilakukan dengan 

library sklearn. Berdasarkan data tersebut, Peneliti dapat melakukan perhitungan 

rumus confusion matrix untuk accuracy, precision, recall, dan f1-score. Total data 

uji yang digunakan sebanyak 3869. Penguraian nilai dan perhitungan confusion 

matrix ditampilkan sebagai berikut. 

i. True Positives (TP): 2125 (kelas 1 yang diprediksi benar) 

ii. True Negatives (TN): 1713 (kelas 0 yang diprediksi benar) 

iii. False Positives (FP): 0 (kelas 0 yang diprediksi salah) 

iv. False Negatives (FN): 31 (kelas 1 yang diprediksi salah) 

1) Accuracy 

Tabel 5.6 Perhitungan Accuracy 

Perhitungan Hasil (%) 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
1713 + 2125

1713 + 2125 + 0 + 31
 

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
3838

3869
 

 

𝑎𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  0.99 

99% 
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2) Precision 

Tabel 5.7 Perhitungan Precision 

Perhitungan Hasil (%) 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛0 =  
1713

1713 + 31
 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛0 =  
1713

1744
 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛0 =  0.98 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛1 =  
2125

2125 + 0
 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛1 =  
2125

2125
 

 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛1 =  1 

Kelas 0 = 98% 

Kelas 1 = 100% 

3) Recall 

Tabel 5.8 Perhitungan Recall 

Perhitungan Hasil (%) 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙0 =  
1713

1713 + 0
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙0 =  
1713

1713
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙0 =  1 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙1 =  
2125

2125 + 31
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙1 =  
2125

2156
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙1 =  0.98 

 

Kelas 0 = 100% 

Kelas 1 = 98% 

4) F1-score 

Tabel 5.9 Perhitungan F1-score 

Perhitungan Hasil (%) 

𝐹1 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
2 𝑥 𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑥 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 + 𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙
 98% 
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𝐹1 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
2 𝑥 1 𝑥 0.98

1 + 0.98
 

 

𝐹1 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  
1.96

1.98
 

 

𝐹1 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =  0.98 

Hasil perhitungan classification report berdasarkan library sklearn dapat 

dilihat pada Gambar 5.21 

 
Gambar 5.21 Classification Report Library Sklearn  


